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INTISARI

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu mengatasi kerusakan
oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas. Herba meniran (Phyllanthus niruri
L.) adalah tanaman yang diketahui memiliki kandungan flavonoid sehingga
berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh lama perebusan terhadap aktivitas antioksidan herba meniran
(Phyllanthus niruri L.). Penentuan aktivitas antioksidan dari rebusan herba
meniran dilakukan melalui uji penangkal radikal bebas 2,2 difenil-1-2
pikrilhidrazil (DPPH) dan dinyatakan dengan Inhibitory Concentration 50 (ICsp).
Perebusan herba meniran dilakukan dengan menggunkan pelarut air dan lamanya
waktu perebusan yang digunakan adalah selama 5 menit, 20 menit dan 25 menit.
Waktu tersebut digunakan karena berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya
merupakan waktu yang paling optimal dalam menyari suatu sampel dengan
metode rebusan. Selain itu, masyarakat biasanya menggunakan ramuan obat
tradisional dengan cara merebus dan memeras dengan pelarut air. Ketiga rebusan
menunjukkan potensi antioksidan yang kuat dengan hasil uji aktivitas antioksidan
pada sampel rebusan 5 menit menunjukan nilai ICso terkecil sebesar 76,4 ppm
diikuti dengan perebusan 20 menit dengan nilai 1Cso sebesar 80,37 ppm dan nilai
ICso tertinggi sebesar 94,33 ppm pada rebusan 25 menit.

Kata kunci : Antioksidan, rebusan herba meniran, DPPH, 1Csg, lama perebusan
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ABSTRACT

Antioxidants are compounds that are able to overcome oxidative damage
caused by free radicals. Phyllanthus niruri L. is a plant that is known to contain
flavonoids so that it has the potential to be an antioxidant. This research was
conducted to determine the effect of boiling time on the antioxidant activity of
Phyllanthus niruri L. Determination of the antioxidant activity of the herbal
meniran decoction was carried out through the free radical scavenger test of 2,2
diphenyl-1-2 picrylhydrazyl (DPPH) and expressed by Inhibitory Concentration
50 (ICso). Boiling the herbs meniran is done using water solvent and the boiling
time used is 5 minutes, 20 minutes and 25 minutes. This time is used because
based on several previous studies it is the optimal time to search a sample with the
boiling method. In addition, people usually use traditional medicinal ingredients
by boiling and squeezing them with a water solvent. The three decoctions showed
strong antioxidant potential with the results of the antioxidant activity test in the 5
minute stew sample showing the smallest ICso value of 76.4 ppm followed by 20
minutes boiling with an ICsg value of 80.37 ppm and the highest ICso value of
94.33 ppm in the stew 25 minutes.

Keywords: Antioxidants, Meniran herb stew, DPPH, I1C50, boiling time
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

COVID-19 merupakan penyakit yang disebabkan oleh coronavirus, yaitu
virus severe scute respiratory syndrome corona virus 2 (SARS-CoV-2) yang juga
sering disebut Virus Corona. Virus corona merupakan penyakit yang menyerang
saluran pernafasan dan menyebabkan demam tinggi, batuk, flu, sesak nafas, serta
nyeri tenggorokan. Sampai saat ini belum ditemukan obat untuk menyembuhkan
COVID-19. Sehingga diperlukan upaya pencegahan dari setiap individu untuk
menghadapi pandemi ini. Beberapa peneliti telah banyak melakukan penelitian
untuk menyelesaikan masalah ini seperti pembuatan vaksin yang berguna
membuat imunitas (daya tahan tubuh) dan mencegah (Shang dkk., 2020).

Salah satu upaya untuk meningkatkan daya tahan tubuh agar tidak mudah
terinfeksi virus atau penyait maka diperlukan antioksidan. Antioksidan merupakan
senyawa yang mampu menunda atau menghambat proses oksidasi suatu radikal
bebas (Pisoschi et al., 2011). Keberadaan antioksidan di dalam tubuh berkaitan
dengan kerja fungsi sistem imunitas tubuh, terutama untuk menjaga integritas dan
berfungsinya membran lipid, protein sel, dan asam nukleat, serta mengontrol
transduksi signal dan ekspresi gen dalam sel imun (Winarsi, 2011).

Salah satu tumbuhan yang memiliki aktivitas antioksidan adalah meniran
(Phyllanthus niruri L.). Herba meniran banyak mengandung komponen yang

memiliki sifat sebagai antioksidan tinggi. Penelitian terhadap kandungan kimia



herba meniran menunjukkan adanya kandungan kimia flavonoid, senyawa
golongan fenol, saponin, filantin, hipofilantin, dan tanin (Siahaan dkk., 2017).
Senyawa-senyawa tersebut saling berinteraksi sehingga dapat meningkatkan

aktivitas antioksidannya.

Berdasarkan penelitian Puspitasari & Prayogo., (2016) lamanya waktu
perebusan ekstrak air daun kersen berpengaruh terhadap kadar flavonoid totalnya,
dimana dengan waktu perebusan 5 menit, 10 menit, 20 menit dan 30 menit
diperoleh kadar flavonoid total tertinggi pada waktu perebuan 5 menit yaitu 1,163
mg QE/g ektrak dibandingkan dengan pada waktu perebusan yang lainnya. Pada
penelitian Farhana dkk., (2015) menyatakan bahwa lamanya waktu perebusan
kayu secang yang efektif untuk menghasilkan aktivitas antioksidan yang tinggi
adalah selama 20 menit dibandingkan dengan lama perebusan 30 menit.
Berdasarkan penelitian Putra dkk., (2019) menyatakan aktivitas antioksidan daun
pegagan tertinggi diperoleh dari pada perebusan selama 25 menit yaitu 90,82%
dan paling rendah pada lama perebusan 100 menit. Tedapat penelitian bahwa
tumbuhan yang mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid dan
fenol berguna sebagai penangkal radikal bebas, yang memiliki aktivitas sebagai
antioksidan (Nishantini et al., 2012). Aktivitas antioksidan tinggi pada meniran
karena adanya senyawa bioaktif yang diduga berperan sebagai antioksidan
diantaranya turunan flavonoid, lignin, dan alkaloid (Andi Kurniawan, 2011).

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan mengingat keberadaan herba
meniran yang mudah ditemukan di tengah masyarakat, sehingga diharapkan dapat

dimanfatkan dengan mudah dan dengan metode yang sederhana. Masyarakat



biasanya menggunakan ramuan obat tradisional dengan cara merebus dan
memeras dengan pelarut air. Metode rebusan merupakan metode yang mudah
dilakukan dengan menggunakan alat-alat yang sederhana. Oleh karena itu pada
penelitian ini akan meneliti aktivitas antioksidan herba meniran berdasarkan
variasi lama perebusan 5 menit, 20 menit dan 25 menit menggunakan metode

DPPH.

B. Rumusan Masalah
1. Manakah aktivitas antioksidan herba meniran yang terbaik antara lama
perebusan 5 menit , 20 menit dan 25 menit?
2. Bagaimana potensi aktivitas antioksidan dari herba meniran yang direbus

selama 5 menit , 20 menit dan 25 menit?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pada lama perebusan berapa yang menunjukan aktivitas
antioksidan terbaik.
3. Untuk mengetahui potensi ahtivitas antioksidan dari herba meniran yang

direbus selama 5 menit, 20 menit, dan 25 menit.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan pengetahuan kepada
masyarakat terhadap lama perebusan herba meniran (Phyllanthus niruri.L) yang

efektif.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental,
dengan rancangan untuk mengetahui pengaruh variasi perebusan terhadap

aktivitas antioksidan herba meniran.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan bahan dilakukan di daerah Karangasem, kecamatan
Laweyan, kota Surakarta. Penelitian dilakukan dari bulan Januari 2020 hingga
bulan Februari 2021 di Laboratorium Obat Tradisional dan Laboratorium Kimia

Analisis Kualitatif Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Nasional Surakarta.

C. Instrument Penelitian
1. Alat
Blender (Maspion), Neraca analitik (OHAUS, PA214), Kompor,
Kuvet (Hellma Analyties, 100.600-QG, Light path 10 mm), Mikropipet
(Nesco 10 — 50 ul, YE171AA0164028), Ayakan no 60, Stopwatch,
Spektrofotometri UV-Vis (Shimadzu UV mini-1280, A12065402452),

Selain itu digunakan pula alat-alat gelas dalam penelitian.

31
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2. Bahan
Herba meniran, Reagen DPPH, Vitamin C, Besi (I1I) klorida 1%,

serbuk Mg, HCI p, etanol 70%, reagen Mayer, air.

D. Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan adalah herba meniran yang diperoleh dari
Karangasem, Laweyan, Surakarta. Sampel yang digunakan adalah tumbuhan
meniran yang masih muda, berwarna hijau, diambil semua bagian dari tumbuhan

meniran yang diatas permukaan tanah.

E. Besar Sampel

Sampel herba meniran diambil dari Karangasem, Laweyan, Surakarta.
Sampel herba meniran yang masih muda, berwarna hijau diambil sebanyak 2 kg.
Sampel yang telah diambil dijadikan dalam bentuk serbuk halus. Serbuk halus
herba meniran ditimbang seksama sebanyak 50 gram untuk dilakukan proses
perebusan. Perebusan dilakukan selama 5 menit, 20 menit dan 25 menit dengan

perlakuan yang sama.
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F. ldentifikasi Variabel Penelitian

1. Variable Bebas

Variabel bebas pada penelitian ini adalah variasi lama perebusan herba
meniran.
Variable Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah aktivitas antioksidan.

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Tabel 1. Definisi operasional variabel

No Variabel Definisi Operasional Metode Hasil Ukur
Ukur
1 Variable bebas Lama waktu yang diperlukan Menit (5 Nominal
adalah variasi lama dalam proses perebusan pada menit, 20
pemanasan herba herba meniran adalah 5 menit, 20 | menit dan 25
meniran menit dan 25 menit. Waktu menit)
perebusan dihitung saat sampel
dimasukkan kedalam air mendidih
dengan api sedang
2 Variable terikat Antioksidan merupakan senyawa Uji DPPH Nominal
adalah aktivitas kimia yang dapat
antioksidan menginaktifasi berkembangnya

reaksi oksidasi sehingga sering
digunakan sebagai penghambat

radikal bebas
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H. Alur Peneltian

1. Bagan

Meniran (Phyllanthus niruri L.)

Pemanenan

Determinasi
\ 4

Herba meniran (Phyllanthus niruri L.)

Pembuatan simplisia

Simplisia herba meniran

Simplisia diblender, kemudian
diayak dengan ayakan no 60

\4

Serbuk halus herba meniran

50 gram serbuk simplisia direbus
dengan 500 mL air mendidih selama

5 menit, 20 menit dan 25 menit
v

Rebusan herba meniran 5 menit, 20 menit dan 25 menit

Uji antioksidan dengan
metode DPPH

Data Hasil

A\ 4
Kesimpulan

Gambar 8. Alur penelitian
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2. CaraKerja
a. Persiapan bahan
1) Pembuatan simplisia herba meniran
Tumbuhan meniran diambil secara manual, diambil semua
bagian dari tumbuhan meniran (Phyllanthus niruri L.) muda yang
di atas permukaan tanah, dipanen sore hari. Bersihkan kotoran atau
bagian yang tidak diperlukan. Kemudian dicuci dengan air
mengalir untuk menghilangkan kotoran dan cemaran. Setelah
dicuci lalu ditimbang sebanyak 2 kg kemudian dikeringkan dengan
sinar matahari dan ditutup kain hitam sampai kering. Simplisia
kering herba meniran dibersihkan kembali dari kotoran yang
mungkin belum hilang. Simplisia kering selanjutnya diblender
hingga menjadi serbuk lalu diayak dengan ayakan mesh 60, lalu
ditimbang untuk mendapatkan bobot akhir simplisia. Sampel
kering kemudian disimpan dalam wadah tertutup, kering dan
bersih.
b. Perebusan herba meniran
Rebusan herba meniran dibuat dengan variasi lamanya waktu
perebusan yaitu:
1) Perebusan herba meniran selama 5 menit
Sebanyak 50 gram serbuk simplisia herba meniran

dimasukkan ke dalam air 500 mL yang telah mendidih direbus
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dengan waktu 5 menit sambil sesekali diaduk. Hasil rebusan herba
meniran didinginkan agar tidak terlalu panas lalu disaring.
2) Perebusan herba meniran selama 20 menit
Sebanyak 50 gram serbuk simplisia herba meniran
dimasukkan ke dalam air 500 mL yang telah mendidih direbus
dengan waktu 20 menit sambil sesekali diaduk. Hasil rebusan
herba meniran didinginkan agar tidak terlalu panas lalu disaring.
3) Perebusan herba meniran selama 25 menit
Sebanyak 50 gram serbuk simplisia herba meniran
dimasukkan ke dalam air 500 mL yang telah mendidih direbus
selama 25 menit sambil sesekali diaduk. Hasil rebusan herba
meniran didinginkan agar tidak terlalu panas lalu disaring.
c. Pemeriksaan fitokimia (Hanani, 2015)
1. Flavonoid
Pada 2 mL filtrat dimasukkan ke dalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan 0,1 gram serbuk Mg, dan ditambahkan 10
tetes HCI pekat dari sisi tabung serta dikocok perlahan — lahan.
Warna merah atau jingga yang terbentuk menunjukkan adanya
flavonoid, jika terjadi warna kuning jingga menunjukkan adanya
flavon, kalkon, dan auron.
2. Alkaloid
Sejumlah 2 mL filtrat dimasukkan ke dalam tabung reaksi

dan ditambah 2 tetes reagen Mayer. Pemberian reagen dilakukan



37

pada bagian sisi tabung reaksi. Warna kuning keruh atau putih
menunjukkan adanya alkaloid pada rebusan herba meniran.
Saponin

Sebanyak 2 ml sampel rebusan dikocok kuat. Adanya busa
yang stabil selama 30 detik menunjukan sampel mengandung
saponin (Jubito, 2018).
Tanin

Pada 1 mL filtrat ditambah FeCls sebanyak 2 tetes. Hasil
positif mengandung tanin apabila terbentuk warna biru tua atau

hijau kehitaman.

d. Pengujian antioksidan terhadap radikal bebas DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhidrazyl)

1)

2)

3)

Pembuatan larutan DPPH 0,1 mM

Ditimbang sebanyak 3,94 mg DPPH dilarutkan dalam 100
ml etanol pa. Simpan ditempat gelap untuk meminimalkan
degradasi (Sikanga, 2010).
Pembuatan larutan blangko

Dipipet Sebanyak 2,0 mL larutan DPPH 0,1 mM ditambah
etanol pa sebanyak 2,0 mL. Selanjutnya ditutup dengan alumunium
foil dan homogenkan.
Pembuatan larutan uji sampel 500 ppm

Ditimbang sebanyak 25 mg masing-masing sampel rebusan

(5 menit, 20 menit, 25 menit) dilarutkan dalam 50 ml etanol pa
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sehingga didapatkan larutan induk konsentrasi 500 ppm. Dibuat 5
seri konsentrasi :
a) Konsentrasi 20 ppm
Dipipet 0,4 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10
ml ditambah aquadest sampai tanda batas.
b) Konsentrasi 40 ppm
Dipipet 0,8 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10
ml ditambah aquadest sampai tanda batas.
c) Konsentrasi 60 ppm
Dipipet 1,2 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10
ml ditambah aquadest sampai tanda batas.
d) Konsentrasi 80 ppm
Dipipet 1,6 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10
ml ditambah aquadest sampai tanda batas.
e) Konsentrasi 100 ppm
Dipipet 2 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10 ml
ditambah aquadest sampai tanda batas.
Pembuatan larutan kontrol positif vitamin C 100 ppm
Digunakan kotrol positif yakni vitamin C, ditimbang 10 mg
vitamin C dilarutkan dengan sedikit etanol pa kemudian setelah
larut ditambahkan hingga 100 ml. Dari konsetrasi 100 ppm dibuat

5 konsentrasi yaitu 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm.
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konsentrasi 2 ppm

Dipipet 0,2 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10
ml ditambah etanol pa sampai tanda batas.
Konsentrasi 4 ppm

Dipipet 0,4 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10

ml ditambah etanol pa sampai tanda batas.

Konsentrasi 6 ppm

Dipipet 0,6 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10
ml ditambah etanol pa sampai tanda batas.
Konsentrasi 8 ppm

Dipipet 0,8 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10
ml ditambah etanol pa sampai tanda batas.
Konsentrasi 10 ppm

Dipipet 1 ml sampel dimasukkan dalam labu ukur 10 ml

ditambah etanol pa sampai tanda batas.

Panjang gelombang maksimum

Sebanyak 2,0 mL larutan DPPH 0,1 mM dipipet dan

ditambahkan etanol pa sebanyak 2,0 mL. Selanjutnya tutup dengan

alumunium foil dan homogenkan. Diamkan selama 30 menit dalam

gelap dan ukur absorbansi pada panjang gelombang 450-600 nm

dengan blangko etanol pa. Panjang gelombang maksimum

diperoleh dari panjang gelombang yang memiliki absorbansi

maksimum.
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Penentuan operating time (OT) Vitamin C

Dipipet larutan induk vitamin C 100 ppm sebanyak 2,0 mL
ditambah larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 2,0 mL. Tutup dengan
alumunium foil dan homogenkan. Ukur absorbansinya selama 60
menit. Penentuan dimulai dari menit ke-0 sampai menit ke-60 pada
panjang gelombang maksimum yang diperoleh. Waktu peredaman
radikal DPPH yang menghasilkan absorbansi paling stabil
merupakan operating time vitamin C.

Penentuan operating time (OT) sampel

Dipipet larutan induk sampel 500 ppm sebanyak 2,0 mL
ditambah larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 2,0 mL. Tutup dengan
alumunium foil dan homogenkan. Ukur absorbansinya selama 60
menit. Penentuan dimulai dari menit ke-0 sampai menit ke-60 pada
panjang gelombang maksimum yang diperoleh. Waktu peredaman
radikal DPPH yang menghasilkan absorbansi paling stabil
merupakan operating time vitamin C.

Uji aktivitas antioksidan (Sikanga, 2010)

Larutan uji berbagai konsentrasi, diambil sebanyak 2,0 mL
ditambah larutan pereaksi DPPH 0,1 mM sebanyak 2,0 mL,
campuran dimasukkan dalam kuvet kemudian ukur absorbansinya
setelah tercapai OT pada panjang gelombang maksimum (515 nm).
Pada uji antioksidan terhadap vitamin C dilakukan pada menit ke-

28, diikuti sampel rebusan 5 menit pada menit ke-32, sampel
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rebusan 20 menit pada menit ke-29, dan sampel rebusan 25 menit
pada menit ke-25. Hal tersebut dilakukan sesuai dengan hasil
Operating Time masing-masing sampel. Nilai 1Cso dihitung dengan
menggunakan persamaan regresi linier hubungan antara

konsentrasi dan % inhibisi.

I. Analisis Data
1. Analisa kuantitatif pengujian aktivitas antioksidan
Hasil pengukuran absorbansi dengan menggunakan spektrofotometri
UV-Vis digunakan untuk menghitung presentase inhibisi radikal bebas.

Persen inhibisi radikal bebas dihitung dengan rumus sebagai berikut :

AbsKontrol—Abssampel
Abs kontrol

% inhibisi = x 100%
Keterangan :
Abs kontrol  : Absorbansi DPPH tanpa sampel / blangko
Abs sampel  : Absorbansi DPPH setelah penambahan sampel uji
2. Penetapan nilai 1Cso
Nilai 1Cso merupakan nilai yang menggambarkan berdasarkan
konsentrasi larutan uji yang dapt menangkap radikal bebas sebesar 50%

melalui persamaan garis regresi linier yang menyatakan hubungan antara

konsentrasi senyawa (sampel) uji (X) dengan % inhibisi radikal bebas

().
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Berdasarkan data hasil penentuan aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH kemudian dihitung nilai ICsp dengan menggunakan
persamaan regresi linier, yaitu :

y=Bx + A

Dimana :

X : konsentrasi sampel (ppm)

y : persen inhibisi

A : gradien

B : konstanta

ICso dapat dituliskan dengan cara mengubah nilai y= 50

50=Bx+A

X=22"4= |cy

—_—
Harga X adalah 1Cso dengan satuan ppm (pg/mL)

Tabel 2. Kekuatan antioksidan dengan metode DPPH

Intensitas Antioksidan Nilai ICso
<50 ppm
Sangat kuat
50-100 ppm
Kuat
100-150 ppm
Sedang
Lemah >150 ppm

(June et al., 2003)



3. Analisis kualitatif

Table 3. Skrining fitokimimia
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Skrining Fitokimia Reagen Hasil
Mayer Warna putih — kuning
Alkaloid keruh
Logam Mg, HCI pekat Orange — merah
Flavonoid
FeCls; Biru tua atau hijau
Tannin kehitaman
Kocok Busa
Saponin

(Hanani, 2015),

4. Analisis perbandingan

Semua data kuantitatif dianalisis secara statistik menggunakan

anlisis variasi (ANAVA) satu jalur dengan taraf kepercayaan 95%.

Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan program SPSS.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Perbedaan lama waktu rebusan herba meniran selama 5, 20, dan 25 menit
menunjukkan penghambatan radikal bebas DPPH yang berbeda tidak
signifikan dengan 1Cso terendah pada rebusan 5 menit (76,4 ppm) diikuti
rebusan 20 menit (ICso 80,37 ppm) dan tertinggi rebusan 25 menit (ICso
94,33 ppm).

2. Potensi aktivitas antioksidan herba meniran dengan perebusan selama 5
menit, 20 menit, dan 25 menit menunjukan aktivitas antioksidan kuat

dengan nilai 1Cso < 100 ppm.

B. Saran

1. Perlunya dilakukan strategi dengan upaya memanfaatkan teknologi tepat
guna untuk menggerakkan masyarakat agar memanfaatkan herba meniran
secara maksimal dengan teknik preparasi yang tepat.

2. Perlu dilakukan uji toksisitas terhadap rebusan herba meniran pada menit
ke 5 untuk menjamin keamanan penggunaannya di masyarakat.

3. Peru dilakukan uji Klinis terhadap rebusan herba meniran pada menit ke 5
untuk mengetahui jaminan efikasi dan menetapkan takaran penggunaan

yang tepat.

68
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